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Collection development is a crucial aspect of enhancing library 

performance. This study aims to examine the role of collection 

development in improving library performance through qualitative 

research using a literature review approach. The study explores 

various literatures related to library collection development, 

including journals, books, and relevant articles. Collection 

development encompasses not only increasing the number of books 

but also selecting materials that meet users' needs, providing access 

to digital resources, and effectively managing collections. The results 

indicate that libraries that successfully develop their collections 

continuously tend to have higher user satisfaction, increased visit 

numbers, and optimal resource usage. Moreover, libraries that can 

adapt to advancements in information and communication 

technology show better performance in providing relevant and up-

to-date services to their users. The conclusion of this study is that 

well-planned and structured collection development can 

significantly enhance library performance. Therefore, libraries 

should continuously strive to develop their collections by considering 

users' needs and preferences and keeping up with technological and 

informational advancements. Recommendations for libraries include 

conducting regular evaluations of existing collections, periodically 

identifying user needs, and allocating adequate resources for 

collection development. By doing so, libraries can function optimally 

as information and knowledge centers supporting learning and 

research processes. 

Keywords: Collection Development; Library Performance; Literature 

Review; Qualitative, Library. 

 

 

Abstrak 
Pengembangan koleksi merupakan aspek penting dalam meningkatkan kinerja perpustakaan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji peran pengembangan koleksi dalam meningkatkan kinerja perpustakaan melalui metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi pustaka. Studi ini meneliti berbagai literatur yang terkait dengan 

pengembangan koleksi perpustakaan, termasuk jurnal, buku, dan artikel yang relevan. Pengembangan koleksi tidak 

hanya mencakup penambahan jumlah buku, tetapi juga melibatkan pemilihan bahan pustaka yang sesuai dengan 

kebutuhan pengguna, penyediaan akses ke sumber daya digital, dan manajemen koleksi yang efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan yang berhasil mengembangkan koleksinya secara berkelanjutan 
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cenderung memiliki tingkat kepuasan pengguna yang lebih tinggi, peningkatan jumlah kunjungan, dan 

penggunaan sumber daya yang lebih optimal. Selain itu, perpustakaan yang mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam menyediakan 

layanan yang relevan dan up-to-date bagi penggunanya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

pengembangan koleksi yang terencana dan terstruktur dapat meningkatkan kinerja perpustakaan secara signifikan. 

Oleh karena itu, perpustakaan harus terus berupaya mengembangkan koleksinya dengan memperhatikan 

kebutuhan dan preferensi pengguna, serta mengikuti perkembangan teknologi dan informasi. Rekomendasi untuk 

perpustakaan adalah melakukan evaluasi rutin terhadap koleksi yang ada, mengidentif ikasi kebutuhan pengguna 

secara berkala, dan mengalokasikan sumber daya yang memadai untuk pengembangan koleksi. Dengan demikian, 

perpustakaan dapat berfungsi secara optimal sebagai pusat informasi dan pengetahuan yang mendukung proses 

pembelajaran dan penelitian. 

Kata kunci: Pengembangan Koleksi; Kinerja Perpustakaan; Studi Pustaka; Kualitatif; Perpustakaan. 

 

1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan memegang peran sentral dalam menyediakan informasi dan pengetahuan bagi 

masyarakat (Hamad dkk., 2021). Sebagai pusat informasi, perpustakaan harus mampu memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna yang beragam (Mehta & Wang, 2020). Salah satu cara utama untuk 

mencapai tujuan ini adalah melalui pengembangan koleksi yang efektif (Smith, 2020). Pengembangan 

koleksi tidak hanya sekedar menambah jumlah buku atau bahan pustaka, tetapi juga mencakup proses 

seleksi, evaluasi, dan manajemen bahan pustaka yang tepat untuk memastikan relevansi dan kualitas 

koleksi yang dimiliki (Ully Niken Fadhilah, Nur Alim, 2023). 

Pengembangan koleksi yang terencana dengan baik dapat secara signifikan meningkatkan 

kinerja perpustakaan (Moustapha & Abubakar, 2023). Kinerja perpustakaan tidak hanya diukur dari 

jumlah koleksi yang dimiliki, tetapi juga dari tingkat kepuasan pengguna, frekuensi kunjungan, serta 

pemanfaatan sumber daya yang ada (Hermawan dkk., 2020). Koleksi yang kaya dan relevan dapat 

menarik lebih banyak pengguna dan mendorong frekuensi kunjungan yang lebih tinggi (Hassinger-

Das dkk., 2020). Selain itu, perpustakaan yang menyediakan akses ke sumber daya informasi yang up-

to-date dapat mendukung kegiatan belajar dan penelitian dengan lebih efektif (Ully Niken Fadhilah, 

Nur Alim, 2023). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 

cara perpustakaan mengembangkan dan mengelola koleks inya (Hussain, 2020). Akses ke sumber daya 

digital, seperti e-book, jurnal elektronik, dan database online, menjadi semakin penting (Kato dkk., 

2021). Pengguna perpustakaan saat ini mengharapkan kemudahan akses informasi tidak hanya secara 

fisik, tetapi juga secara digital (Rahman & Khare, 2020). Oleh karena itu, perpustakaan harus 

beradaptasi dengan perkembangan ini dan mengintegrasikan sumber daya digital ke dalam koleksinya  

(Okwu dkk., 2024). 

Dalam konteks ini, pengembangan koleksi juga harus mempertimbangkan kebutuhan dan 

preferensi pengguna. Penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan yang mampu mengidentifikasi dan 

memenuhi kebutuhan informasi pengguna cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi. 

Melalui survei dan feedback pengguna, perpustakaan dapat mengumpulkan informasi berharga yang 

dapat digunakan untuk mengarahkan strategi pengembangan koleksi. Dengan demikian, 

perpustakaan dapat menyediakan bahan pustaka yang lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

spesifik komunitas pengguna (Hermawan dkk., 2020). 

Pengembangan koleksi yang efektif juga memerlukan alokasi sumber daya yang memadai. 

Hal ini mencakup anggaran untuk pembelian bahan pustaka, pelatihan staf, serta infrastruktur 

teknologi yang mendukung (Mwilongo dkk., 2020). Manajemen perpustakaan harus memastikan 

bahwa ada komitmen yang kuat untuk menginvestasikan sumber daya yang diperlukan dalam 
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pengembangan koleksi (Nugraha dkk., 2023). Tanpa dukungan yang memadai, upaya untuk 

mengembangkan koleksi yang berkualitas dan relevan akan sulit tercapai.  

Dengan demikian, pengembangan koleksi adalah kunci untuk meningkatkan kinerja 

perpustakaan. Perpustakaan yang berhasil dalam pengembangan koleksinya akan mampu memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna dengan lebih baik, meningkatkan kepuasan pengguna, dan 

mendukung proses belajar dan penelitian. Oleh karena itu, perpustakaan harus terus berupaya untuk 

mengembangkan koleksinya secara berkelanjutan dan mengikuti perkembangan teknologi serta tren 

informasi terbaru. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran pengembangan koleksi dalam meningkatkan 

kinerja perpustakaan melalui metode studi pustaka (library research). Metode studi pustaka yaitu 

metode dengan pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai 

literaturyang berhubungan dengan penelitian tersebut.Studi ini meneliti berbagai literatur yang terkait 

dengan pengembangan koleksi perpustakaan, termasuk jurnal, buku, dan artikel yang relevan. 

Pengembangan koleksi tidak hanya mencakup penambahan jumlah buku, tetapi juga melibatkan 

pemilihan bahan pustaka yang sesuai dengan kebutuhan pengguna, penyediaan akses ke sumb er daya 

digital, dan manajemen koleksi yang efektif (Sugiyono, 2013). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Strategis Pengembangan Koleksi dalam Perpustakaan 

Pengembangan koleksi yang baik adalah fondasi untuk meningkatkan kualitas layanan 

perpustakaan. Dengan menyediakan bahan pustaka yang beragam dan berkualitas, perpustakaan 

dapat memenuhi berbagai kebutuhan informasi pengguna (Amarasekara & Marasinghe, 2020). Koleksi 

yang lengkap dan relevan tidak hanya menarik lebih banyak pengguna tetapi juga memastikan bahwa 

mereka mendapatkan informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. Misalnya, perpustakaan 

dengan koleksi buku teks yang lengkap dapat mendukung proses belajar mahasiswa dengan lebih 

baik dibandingkan perpustakaan dengan koleksi yang terbatas  (Rahadi & Yusufhin, 2019). Hal ini 

penting karena dalam dunia akademik, akses terhadap sumber daya yang mutakhir dan beragam 

merupakan kebutuhan mendasar untuk mencapai keberhasilan dalam studi dan penelitian. Dengan 

demikian, pengembangan koleksi yang tepat dan berkelanjutan menjadi kunci dalam memberikan 

layanan yang unggul dan memuaskan bagi pengguna perpustakaan (Mahardhani dkk., 2021). 

Perpustakaan sering kali menjadi pusat sumber daya untuk pembelajaran dan penelitian. 

Koleksi yang diperbarui secara berkala dengan literatur terkini, jurnal ilmiah, dan sumber daya digital 

dapat memberikan dukungan yang signifikan bagi akademisi, peneliti, dan siswa. Koleksi yang 

komprehensif memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi terbaru dalam berbagai bidang 

ilmu, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas penelitian dan hasil belajar. Pengembangan 

koleksi yang baik juga dapat membantu dalam penyusunan kurikulum akademik yang lebih relevan 

dan up-to-date. Dengan memiliki akses ke sumber daya yang kaya dan beragam, mahasiswa dan 

peneliti dapat mengeksplorasi berbagai topik secara mendalam, menghasilkan penelitian yang inovatif 

dan berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, perpustakaan yang te rus 

mengembangkan koleksinya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan 

pengguna dapat memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan penelitian di 

institusi tersebut (Bangsawan, 2024). 
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Perpustakaan dengan koleksi yang kaya dan bervariasi cenderung lebih menarik bagi 

pengguna. Dengan menyediakan akses ke buku-buku baru, materi digital, dan sumber daya 

multimedia, perpustakaan dapat menarik berbagai segmen pengguna, mulai dari pelajar hingga 

profesional. Selain itu, pengembangan koleksi yang responsif terhadap tren dan kebutuhan pengguna 

dapat meningkatkan tingkat kepuasan dan loyalitas pengguna. Pengguna yang merasa kebutuhannya 

terpenuhi cenderung kembali dan memanfaatkan layanan perpustakaan secara berkelanjutan. Hal ini 

penting untuk menciptakan komunitas pengguna yang aktif dan terlibat, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan dinamika dan kehidupan intelektual di sekitar perpustakaan. Dengan memiliki koleksi 

yang selalu relevan dan menarik, perpustakaan dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan intelektual dan 

budaya yang penting dalam masyarakat. 

Perpustakaan yang memiliki koleksi yang kaya dan beragam sering kali mendapatkan 

reputasi yang baik di kalangan komunitas pengguna dan institusi terkait. Koleksi yang unggul dapat 

meningkatkan visibilitas perpustakaan sebagai pusat informasi yang andal dan berkualitas. Selain itu, 

perpustakaan yang terus mengembangkan koleksinya sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

ilmu pengetahuan dapat menarik perhatian lebih dari institusi lain, peneliti, dan pendidik yang dapat 

memperkuat kolaborasi dan kemitraan. Dengan demikian, pengembangan koleksi yang baik tidak 

hanya berkontribusi pada kualitas layanan yang diberikan tetapi juga meningkatkan reputasi dan posisi 

perpustakaan dalam jaringan institusi pendidikan dan penelitian. Reputasi yang baik ini dapat 

membuka peluang untuk mendapatkan dukungan dan pendanaan tambahan, yang pada akhirnya 

akan lebih mendukung pengembangan koleksi dan layanan perpustakaan yang lebih baik.  

Pengembangan koleksi yang memperhatikan kebutuhan semua segmen pengguna, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus, dapat membantu menciptakan lingkungan perpustakaan 

yang inklusif. Dengan menyediakan bahan pustaka dalam berbagai format, seperti buku braille, buku 

audio, dan e-book, perpustakaan dapat memastikan bahwa semua pengguna memiliki akses yang 

setara ke informasi. Hal ini tidak hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga menunjukkan komitmen 

perpustakaan terhadap inklusi sosial dan keadilan informasi. Lingkungan perpustakaan yang inklusif 

dan ramah bagi semua pengguna dapat menciptakan suasana belajar yang lebih baik dan mendukung 

pengembangan pribadi dan profesional setiap individu. Dengan demikian, perpustakaan dapat 

berfungsi sebagai agen perubahan sosial yang mempromosikan inklusi dan kesetaraan di ma syarakat. 

Dalam era digital ini, perpustakaan harus mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi 

dan tren informasi. Pengembangan koleksi yang mencakup sumber daya digital, seperti e -book, jurnal 

elektronik, dan basis data online, memungkinkan perpustakaan untuk tetap relevan dan up-to-date. 

Selain itu, teknologi manajemen koleksi yang canggih dapat membantu perpustakaan dalam 

mengelola dan mengoptimalkan penggunaan koleksinya. Adaptasi terhadap teknologi baru ini tidak 

hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga memperluas jangkauan layanan perpustakaan 

kepada pengguna yang lebih luas. Dengan menggunakan teknologi manajemen koleksi yang modern, 

perpustakaan dapat melacak penggunaan bahan pustaka, mengidentifikasi tren dan preferensi 

pengguna, serta mengelola anggaran pengadaan dengan lebih efektif. Selain itu, teknologi digital 

memungkinkan perpustakaan untuk menyediakan akses jarak jauh ke sumber daya informasi, yang 

sangat berguna bagi pengguna yang tidak dapat mengunjungi perpustakaan secara fisik (Azkia dkk., 

2021). 

Pengembangan koleksi juga mencakup strategi untuk mengidentifikasi dan mengakuisisi 

bahan pustaka yang relevan dan berkualitas. Proses ini melibatkan analisis kebutuhan pengguna, 

pemantauan tren informasi, dan kerjasama dengan penerbit dan pemasok bahan pustaka. 

Perpustakaan harus memiliki kebijakan pengembangan koleksi yang jelas dan terstruktur untuk 
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memastikan bahwa setiap pengadaan bahan pustaka didasarkan pada kebutuhan dan prioritas yang 

telah ditetapkan. Dengan demikian, perpustakaan dapat memastikan bahwa koleksi yang dimiliki selalu 

relevan dan bermanfaat bagi pengguna. Selain itu, kebijakan pengembangan koleksi yang baik juga 

mencakup strategi untuk mengelola dan memelihara koleksi yang ada, termasuk proses penarikan 

bahan pustaka yang sudah tidak relevan atau usang. 

Evaluasi rutin terhadap koleksi yang ada juga merupakan bagian penting dari 

pengembangan koleksi. Perpustakaan harus secara berkala menilai kondisi dan relevansi koleksi yang 

dimiliki untuk memastikan bahwa koleksi tersebut tetap up-to-date dan sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. Proses evaluasi ini melibatkan analisis data penggunaan, umpan balik pengguna, serta 

penilaian kualitas bahan pustaka. Dengan melakukan evaluasi rutin, perpustakaan dapat 

mengidentifikasi kekurangan dalam koleksi yang ada dan mengambil langkah-langkah untuk 

memperbaikinya. Selain itu, evaluasi rutin juga membantu perpustakaan dalam merencanakan 

pengadaan bahan pustaka di masa depan dan memastikan bahwa anggaran yang tersedia digunakan 

dengan efektif dan efisien. 

Pengembangan koleksi yang efektif juga memerlukan alokasi sumber daya yang memadai. 

Hal ini mencakup anggaran untuk pembelian bahan pustaka, pelatihan staf, serta infrastruktur 

teknologi yang mendukung. Manajemen perpustakaan harus memastikan bahwa ada komitmen yang 

kuat untuk menginvestasikan sumber daya yang diperlukan dalam pengembangan koleksi. Tanpa 

dukungan yang memadai, upaya untuk mengembangkan koleksi yang berkualitas dan relevan akan 

sulit tercapai. Oleh karena itu, perpustakaan harus memiliki strategi pengelolaan sumber daya yang 

baik untuk mendukung pengembangan koleksi. Ini termasuk perencanaan anggaran yang terperinci, 

pelatihan staf dalam manajemen koleksi, serta investasi dalam teknologi dan infrastruktur yang 

diperlukan. 

Komitmen terhadap pengembangan koleksi juga harus didukung oleh kerjasama dengan 

berbagai pihak, termasuk pengguna perpustakaan, penerbit, pemasok bahan pustaka, serta institusi 

lain. Kerjasama ini dapat membantu perpustakaan dalam mengakses bahan pustaka yang berkualitas 

dan mendapatkan informasi tentang tren terbaru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Selain itu, kerjasama dengan pengguna perpustakaan melalui survei dan umpan balik dapat 

memberikan wawasan berharga tentang kebutuhan dan preferensi mereka. Dengan menjalin 

kerjasama yang baik dengan berbagai pihak, perpustakaan dapat memastikan bahwa pengembangan 

koleksi yang dilakukan selalu relevan dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Pengembangan koleksi yang strategis dan terencana juga berkontribusi pada keberlanjutan 

perpustakaan dalam jangka panjang. Dengan memiliki koleksi yang terus diperbarui dan relevan, 

perpustakaan dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkan jumlah penggunanya. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa perpustakaan tetap menjadi pusat informasi dan pengetahuan yang vital 

bagi komunitasnya. Selain itu, pengembangan koleksi yang baik juga dapat membantu perpustakaan 

dalam mengatasi berbagai tantangan yang muncul seiring dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan kebutuhan pengguna. Dengan demikian, perpustakaan dapat terus beradaptasi dan 

berkembang sesuai dengan dinamika lingkungan informasi yang selalu berubah.  

Secara keseluruhan, pengembangan koleksi yang baik dan terencana adalah kunci untuk 

meningkatkan kinerja perpustakaan. Dengan menyediakan bahan pustaka yang berkualitas dan 

relevan, perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan informasi pengguna, mendukung proses 

pembelajaran dan penelitian, serta meningkatkan reputasi dan visibilitasnya. Sela in itu, dengan 

beradaptasi terhadap teknologi baru dan melibatkan pengguna dalam proses pengembangan koleksi, 

perpustakaan dapat memastikan bahwa koleksinya selalu up-to-date dan bermanfaat bagi semua 
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penggunanya. Oleh karena itu, perpustakaan harus terus berkomitmen untuk mengembangkan 

koleksinya secara berkelanjutan dan strategis demi meningkatkan kinerja dan perannya sebagai pusat 

informasi dan pengetahuan di masyarakat. 

 

Pengaruh Teknologi dalam Pengembangan Koleksi Perpustakaan 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar dalam 

cara perpustakaan mengembangkan dan mengelola koleksinya (Winata dkk., 2021). Teknologi telah 

membuka berbagai peluang baru untuk meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan relevansi koleksi 

perpustakaan. Salah satu pengaruh paling signifikan dari teknologi adalah kemampuan perpustakaan 

untuk menyediakan akses ke sumber daya digital. Buku elektronik (e-book), jurnal elektronik, dan 

database online kini menjadi bagian integral dari koleksi perpustakaan modern (Suaidah & Arfa, 2023). 

Pengguna dapat mengakses sumber daya ini kapan saja dan di mana saja, selama mereka memil iki 

koneksi internet. Hal ini tidak hanya meningkatkan kenyamanan bagi pengguna tetapi juga 

memungkinkan perpustakaan untuk melayani komunitas yang lebih luas, termasuk mereka yang 

berada di lokasi geografis yang jauh atau memiliki keterbatasan fisik yang membuat kunjungan ke 

perpustakaan sulit (Iztihana, 2020). 

Selain akses ke sumber daya digital, teknologi juga mempengaruhi cara perpustakaan 

mengelola koleksinya. Sistem manajemen perpustakaan yang canggih memungkinkan perpustakaan 

untuk melacak penggunaan koleksi, mengelola peminjaman dan pengembalian, serta melakukan 

inventarisasi dengan lebih efisien. Teknologi ini juga memungkinkan perpustakaan untuk menganalisis 

data penggunaan, yang dapat memberikan wawasan berharga tentang preferensi dan kebutuhan 

pengguna. Dengan informasi ini, perpustakaan dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang 

pengembangan koleksi di masa depan, memastikan bahwa mereka menyediakan bahan pustaka yang 

paling relevan dan bermanfaat bagi penggunanya. Misalnya, jika data menunjukkan bahwa buku 

tertentu sering dipinjam atau diakses, perpustakaan dapat mempertimbangkan untuk menambah lebih 

banyak salinan atau mengakuisisi bahan pustaka serupa. 

Teknologi juga memungkinkan perpustakaan untuk mengembangkan koleksinya dengan 

lebih responsif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi. Dengan adanya internet dan 

teknologi digital, perpustakaan dapat dengan cepat mengakses dan mengintegrasikan sumber daya 

terbaru ke dalam koleksinya. Misalnya, perpustakaan dapat berlangganan jurnal ilmiah elektronik yang 

menyediakan artikel-artikel terbaru dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. Sela in itu, perpustakaan 

dapat memanfaatkan sumber daya open access, yang sering kali tersedia tanpa biaya, untuk 

memperkaya koleksinya. Dengan demikian, pengguna perpustakaan dapat selalu mendapatkan 

informasi yang up-to-date dan relevan, yang penting untuk mendukung penelitian dan pembelajaran. 

Implementasi teknologi dalam pengembangan koleksi juga membawa tantangan tersendiri. 

Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai. 

Perpustakaan perlu menginvestasikan sumber daya yang signifikan untuk mengembangkan dan 

memelihara sistem manajemen perpustakaan yang canggih serta memastikan bahwa semua perangkat 

keras dan lunak yang diperlukan berfungsi dengan baik. Selain itu, staf perpustakaan perlu dilatih 

untuk menggunakan teknologi ini dengan efektif. Pelatihan ini mencakup pemahaman tentang cara 

kerja sistem manajemen perpustakaan, kemampuan untuk menganalisis data penggunaan, serta 

keterampilan teknis untuk mengatasi masalah yang mungkin timbul (Ngiode & Mahmud, 2021). 

Tantangan lain yang dihadapi perpustakaan dalam mengadopsi teknologi adalah masalah 

keamanan dan privasi. Dengan semakin banyaknya data yang dikumpulkan dan disimpan secara 

digital, perpustakaan harus memastikan bahwa mereka memiliki langkah-langkah keamanan yang 
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memadai untuk melindungi data pengguna dari akses yang tidak sah dan penyalahgunaan. Hal ini 

mencakup perlindungan terhadap serangan siber, pencurian identitas, dan pelanggaran privasi. 

Perpustakaan perlu mengembangkan kebijakan dan prosedur yang ketat untuk menangani data 

pengguna dan memastikan bahwa semua staf memahami pentingnya menjaga keamanan dan privasi 

informasi (Ngiode & Mahmud, 2021). 

Di sisi lain, teknologi juga membuka peluang untuk kolaborasi dan ker jasama antar 

perpustakaan. Melalui jaringan digital dan platform berbagi informasi, perpustakaan dapat saling 

berbagi koleksi dan sumber daya, yang memungkinkan pengguna untuk mengakses bahan pustaka 

yang mungkin tidak tersedia di perpustakaan mereka sendiri. Misalnya, melalui program interlibrary 

loan atau layanan peminjaman antar perpustakaan, pengguna dapat meminjam buku atau mengakses 

artikel dari perpustakaan lain yang berpartisipasi dalam jaringan tersebut. Kolaborasi ini tidak hanya 

meningkatkan aksesibilitas informasi bagi pengguna tetapi juga membantu perpustakaan dalam 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya mereka. 

Teknologi juga memungkinkan perpustakaan untuk menyediakan layanan yang lebih 

interaktif dan personal. Dengan adanya aplikasi mobile dan platform digital, pengguna dapat mencari, 

meminjam, dan membaca buku elektronik langsung dari perangkat mereka. Selain itu, perpustakaan 

dapat menawarkan layanan rekomendasi berbasis data, di mana sistem secara otomatis 

merekomendasikan buku atau bahan pustaka lain berdasarkan riwayat penggunaan dan preferensi 

pengguna. Layanan ini dapat meningkatkan pengalaman pengguna dan membantu mereka 

menemukan bahan pustaka yang mungkin menarik atau bermanfaat bagi mereka.  

Dalam konteks pengembangan koleksi, teknologi juga memungkinkan perpustakaan untuk 

lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Misalnya, dalam situasi pandemi 

COVID-19, banyak perpustakaan yang beralih ke layanan digital untuk memastikan bahwa pengguna 

tetap memiliki akses ke informasi meskipun tidak dapat mengunjungi perpustakaan secara fisik. 

Perpustakaan yang telah mengadopsi teknologi digital dapat dengan cepat menyesuaikan layanan 

mereka dan menyediakan akses jarak jauh ke koleksi mereka, termasuk e-book, jurnal elektronik, dan 

sumber daya digital lainnya. Hal ini menunjukkan pentingnya teknologi dalam memastikan 

keberlanjutan dan ketahanan layanan perpustakaan dalam menghadapi tantangan yang tidak terduga  

(Wijoyo H. Widodo, 2018). 

Selain itu, teknologi juga memainkan peran penting dalam pelestarian dan konservasi bahan 

pustaka. Banyak perpustakaan kini menggunakan teknologi digital untuk mendigitalkan koleksi fisik 

mereka, termasuk manuskrip langka, buku kuno, dan dokumen penting lainnya. Proses digitasi ini tidak 

hanya membantu melestarikan bahan pustaka tersebut dari kerusakan fisik tetapi juga memungkinkan 

akses yang lebih luas kepada pengguna di seluruh dunia. Dengan adanya koleksi digital, peng guna 

dapat mengakses bahan pustaka yang mungkin sebelumnya hanya dapat diakses oleh beberapa orang 

saja karena keterbatasan fisik atau kondisi konservasi yang ketat.  

Namun, penting bagi perpustakaan untuk tetap mempertimbangkan keseimbangan antara 

koleksi fisik dan digital. Meskipun teknologi telah membuka banyak peluang baru, koleksi fisik tetap 

memiliki nilai penting, terutama dalam konteks budaya dan sejarah. Perpustakaan harus memastikan 

bahwa pengembangan koleksi digital tidak mengorbankan pemeliharaan dan pengembangan koleksi 

fisik yang ada. Dengan demikian, perpustakaan dapat menyediakan berbagai format bahan pustaka 

yang memenuhi berbagai kebutuhan dan preferensi pengguna. 

Secara keseluruhan, teknologi memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 

pengembangan koleksi perpustakaan. Dengan memanfaatkan teknologi, perpustakaan dapat 

meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan relevansi koleksi mereka. Teknologi memungkinkan 
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perpustakaan untuk menyediakan akses ke sumber daya digital, mengelola koleksi dengan lebih 

efektif, serta beradaptasi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi. Namun, 

perpustakaan juga harus siap menghadapi tantangan yang muncul dengan adopsi teknologi, termasuk 

kebutuhan akan infrastruktur yang memadai, pelatihan staf, serta perlindungan keamanan dan privasi 

data pengguna. Dengan pendekatan yang seimbang dan strategis, teknologi dapat menjadi alat yang 

kuat untuk mendukung pengembangan koleksi perpustakaan dan meningkatkan kualitas layanan yang 

diberikan kepada pengguna. 

 

Manajemen Koleksi dan Kebutuhan Pengguna 

Manajemen koleksi perpustakaan adalah proses yang kompleks dan berkelanjutan, 

melibatkan berbagai kegiatan mulai dari seleksi, akuisisi, hingga evaluasi dan penarikan bahan pustaka  

(Mwilongo dkk., 2020). Fokus utama dari manajemen koleksi adalah memastikan bahwa koleksi yang 

tersedia selalu relevan dan bermanfaat bagi pengguna. Untuk mencapai tujuan ini, perpustakaan harus 

memahami kebutuhan dan preferensi pengguna mereka. Pengguna perpustakaan terdiri dari berbagai 

kelompok dengan kebutuhan informasi yang berbeda-beda, termasuk pelajar, akademisi, peneliti, dan 

masyarakat umum. Oleh karena itu, perpustakaan perlu mengembangkan strategi manajemen koleksi 

yang mampu memenuhi kebutuhan beragam ini secara efektif (Nur Fitriyani & Ati, 2017). 

Identifikasi kebutuhan pengguna merupakan langkah pertama dan paling krusial dalam 

manajemen koleksi. Perpustakaan dapat menggunakan berbagai metode untuk mengumpulkan 

informasi tentang kebutuhan dan preferensi pengguna, seperti survei, wawancara, diskusi kelompok, 

dan analisis data penggunaan (Sudirman Anwar dkk., 2019). Survei dapat dilakukan secara berkala 

untuk mengumpulkan data dari pengguna mengenai jenis bahan pustaka yang mereka butuhkan, 

topik yang mereka minati, dan format yang mereka preferensikan (misalnya, buku cetak, e-book, atau 

jurnal elektronik). Wawancara dan diskusi kelompok fokus dapat memberikan wawasan lebih 

mendalam tentang kebutuhan spesifik dan masalah yang dihadapi pengguna. Sementara itu, analisis 

data penggunaan, seperti pola peminjaman dan akses digital, dapat membantu perpustakaan 

mengidentifikasi tren dan preferensi yang mungkin tidak terungkap melalui survei atau wawancara. 

Dengan memahami kebutuhan pengguna, perpustakaan dapat membuat keputusan yang 

lebih tepat mengenai seleksi dan akuisisi bahan pustaka. Proses seleksi harus didasarkan pada 

kebijakan pengembangan koleksi yang jelas, yang mencakup kriteria untuk pemilihan bahan pustaka, 

prioritas pengadaan, dan alokasi anggaran. Koleksi harus mencerminkan berbagai bidang 

pengetahuan yang relevan dengan pengguna perpustakaan, serta memperhatikan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi terbaru. Selain itu, perpustakaan harus memastikan bahwa koleksi mereka 

mencakup berbagai format, termasuk buku cetak, e-book, jurnal elektronik, dan bahan multimedia, 

untuk memenuhi preferensi pengguna yang berbeda-beda (Sriwijayanti dkk., 2023). 

Akuisisi bahan pustaka adalah langkah penting berikutnya dalam manajemen koleksi. 

Perpustakaan dapat memperoleh bahan pustaka melalui pembelian, donasi, atau pertukaran dengan 

perpustakaan lain. Pembelian adalah metode yang paling umum, dan perpustakaan harus memiliki 

anggaran yang memadai untuk memastikan bahwa mereka dapat mengakuisisi bahan pustaka yang 

diperlukan. Donasi dapat menjadi sumber tambahan yang berharga, tetapi perpustakaan harus 

menetapkan kebijakan yang jelas untuk menerima donasi, memastikan bahwa bahan pustaka yang 

diterima relevan dan dalam kondisi baik. Pertukaran dengan perpustakaan lain juga dapat membantu 

dalam memperluas koleksi, terutama untuk bahan pustaka yang sulit diperoleh melalui pembelian.  

Manajemen koleksi juga mencakup pemeliharaan dan perawatan bahan pustaka yang ada. 

Perpustakaan harus memiliki prosedur yang baik untuk merawat koleksi fisik, termasuk buku, majalah, 
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dan dokumen lainnya, agar tetap dalam kondisi baik dan dapat digunakan dalam jangka panjang. 

Pemeliharaan koleksi digital juga penting, termasuk memastikan bahwa file digital disimpan dengan 

aman dan dapat diakses dengan mudah oleh pengguna. Selain itu, perpustakaan harus memiliki 

kebijakan penarikan bahan pustaka, yaitu mengidentifikasi dan menghapus bahan pustaka yang sudah 

tidak relevan, usang, atau rusak. Penarikan ini penting untuk menjaga kualitas koleksi dan memastikan 

bahwa ruang perpustakaan digunakan secara efisien (Nuryaman, 2022). 

Evaluasi koleksi adalah proses berkelanjutan yang membantu perpustakaan menilai re levansi 

dan kualitas koleksi mereka. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti analisis data 

penggunaan, survei kepuasan pengguna, dan penilaian ahli. Analisis data penggunaan dapat 

memberikan informasi tentang seberapa sering bahan pustaka tertentu dipinjam atau diakses, yang 

dapat membantu perpustakaan mengidentifikasi bahan pustaka yang populer atau yang kurang 

dimanfaatkan. Survei kepuasan pengguna dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pengguna 

menilai koleksi perpustakaan dan apakah mereka merasa koleksi tersebut memenuhi kebutuhan 

mereka. Penilaian ahli, baik dari staf perpustakaan atau konsultan eksternal, dapat memberikan 

pandangan profesional tentang kualitas dan relevansi koleksi.  

Selain itu, manajemen koleksi harus responsif terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan 

perkembangan teknologi. Misalnya, dengan meningkatnya penggunaan perangkat mobile dan e -book, 

perpustakaan harus mempertimbangkan untuk meningkatkan koleksi digital mereka dan menyediakan 

platform yang mudah diakses untuk e-book dan jurnal elektronik. Perpustakaan juga harus terus 

memantau perkembangan terbaru dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, memastikan bahwa 

koleksi mereka selalu up-to-date dan relevan. Responsivitas ini penting untuk memastikan bahwa 

perpustakaan tetap menjadi sumber informasi yang andal dan relevan bagi pengguna mereka.  

Manajemen koleksi juga memerlukan kerjasama yang erat antara berbagai pihak, termasuk 

staf perpustakaan, pengguna, penerbit, dan penyedia bahan pustaka. Staf perpustakaan harus bekerja 

sama untuk memastikan bahwa proses seleksi, akuisisi, dan evaluasi bahan pustaka dilakukan secara 

efektif dan efisien. Pengguna perpustakaan harus dilibatkan dalam proses ini melalui survei dan 

diskusi, memberikan masukan yang berharga tentang kebutuhan dan preferensi mereka. Kerjasama 

dengan penerbit dan penyedia bahan pustaka juga penting untuk memastikan bahwa perpustakaan 

dapat mengakses bahan pustaka yang berkualitas dan up-to-date. 

Dalam konteks ini, perpustakaan juga dapat memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

manajemen koleksi mereka. Sistem manajemen perpustakaan yang canggih dapat membantu 

perpustakaan dalam melacak penggunaan bahan pustaka, mengelola peminjaman dan pengembalian, 

serta melakukan inventarisasi dengan lebih efisien. Teknologi ini juga memungkinkan perpustakaan 

untuk menganalisis data penggunaan, yang dapat memberikan wawasan berharga tentang preferensi 

dan kebutuhan pengguna. Dengan informasi ini, perpustakaan dapat membuat keputusan yang lebih 

baik tentang pengembangan koleksi di masa depan, memastikan bahwa mereka menyediakan bahan 

pustaka yang paling relevan dan bermanfaat bagi penggunanya.  

Selain itu, teknologi digital memungkinkan perpustakaan untuk menyediakan akses jarak 

jauh ke koleksi mereka. Dengan adanya e-book, jurnal elektronik, dan basis data online, pengguna 

dapat mengakses bahan pustaka kapan saja dan di mana saja, selama mereka memiliki koneksi 

internet. Hal ini sangat penting, terutama bagi pengguna yang tidak dapat mengunjungi perpustakaan 

secara fisik, seperti mereka yang berada di lokasi geografis yang jauh atau memiliki keterbatasan fisik. 

Akses jarak jauh ini juga memungkinkan perpustakaan untuk melayani komunitas yang lebih luas, 

memperluas jangkauan layanan mereka dan memastikan bahwa semua pengguna memiliki akses yang 

setara ke informasi. 
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Dalam rangka mengelola koleksi dengan lebih baik, perpustakaan juga harus 

mempertimbangkan pengembangan staf. Staf perpustakaan harus memiliki keterampilan dan 

pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola koleksi secara efektif. Ini mencakup pengetahuan 

tentang seleksi dan akuisisi bahan pustaka, pemeliharaan dan perawatan koleksi, serta penggunaan 

teknologi manajemen perpustakaan. Pelatihan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan 

penting untuk memastikan bahwa staf perpustakaan selalu up-to-date dengan perkembangan terbaru 

dalam bidang perpustakaan dan informasi. 

Secara keseluruhan, manajemen koleksi yang efektif adalah kunci untuk memastikan bahwa 

perpustakaan dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi pengguna mereka. Dengan memahami 

kebutuhan pengguna, perpustakaan dapat membuat keputusan yang lebih baik tentang seleksi dan 

akuisisi bahan pustaka, memastikan bahwa koleksi yang tersedia selalu relevan dan bermanfaat. Selain 

itu, dengan memanfaatkan teknologi dan melibatkan pengguna dalam proses manajemen koleksi, 

perpustakaan dapat meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas layanan mereka. Dengan 

demikian, perpustakaan dapat berfungsi sebagai sumber informasi yang andal dan relevan bagi semua 

penggunanya, mendukung proses pembelajaran, penelitian, dan pengembangan pribadi dan 

profesional. 

 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan koleksi merupakan elemen kunci dalam meningkatkan kinerja perpustakaan. 

Koleksi yang kaya, beragam, dan relevan tidak hanya mampu menarik lebih banyak pengguna tetapi 

juga memastikan bahwa kebutuhan informasi mereka terpenuhi dengan efektif dan efisien. 

Pengembangan koleksi yang terencana dan berkelanjutan dapat mendukung proses pembelajaran dan 

penelitian, meningkatkan kepuasan pengguna, serta memperkuat reputasi dan visibilitas perpustakaan. 

Hal ini menuntut perpustakaan untuk selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta memahami kebutuhan dan preferensi pengguna melalui berbagai metode 

pengumpulan data seperti survei, wawancara, dan analisis data penggunaan. Dengan strategi 

pengembangan koleksi yang baik, perpustakaan dapat menjadi pusat informasi yang andal dan 

dinamis dalam masyarakat. 

Pengaruh teknologi dalam pengembangan koleksi perpustakaan sangat signifikan. Teknologi 

memungkinkan perpustakaan untuk menyediakan akses ke sumber daya digital seperti e-book, jurnal 

elektronik, dan database online, yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Sistem manajemen 

perpustakaan yang canggih juga membantu dalam melacak penggunaan koleksi, mengelola 

peminjaman, serta melakukan inventarisasi dengan lebih efisien. Selain itu, teknologi memungkinkan 

perpustakaan untuk berkolaborasi dengan institusi lain, menyediakan layanan yang lebih interaktif dan 

personal, serta memastikan aksesibilitas yang inklusif bagi semua pengguna. Namun, adopsi teknologi 

juga menghadirkan tantangan seperti kebutuhan akan infrastruktur yang memadai, pelatihan staf, dan 

perlindungan keamanan serta privasi data pengguna. Oleh karena itu, perpusta kaan harus siap 

menghadapi tantangan ini untuk memaksimalkan manfaat dari teknologi dalam pengembangan 

koleksi mereka. 

Manajemen koleksi yang efektif sangat bergantung pada pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan pengguna. Perpustakaan harus mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui 

survei, wawancara, dan analisis data penggunaan, kemudian membuat keputusan yang tepat 

mengenai seleksi dan akuisisi bahan pustaka. Proses ini mencakup pemeliharaan dan evaluasi rutin 

koleksi, serta penarikan bahan pustaka yang sudah tidak relevan. Kerjasama dengan berbagai pihak, 

termasuk pengguna, penerbit, dan penyedia bahan pustaka, serta pemanfaatan teknologi manajemen 
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perpustakaan yang canggih, dapat membantu dalam mengelola koleksi dengan lebih efektif. Dengan 

strategi manajemen koleksi yang responsif dan adaptif terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, perpustakaan dapat terus menyediakan layanan yang relevan dan berkualitas bagi 

semua penggunanya, memastikan keberlanjutan dan peningkatan kinerja perpustakaan dalam jangka 

panjang. 
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